BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Masalah

Berolahraga ialah suatu aktivitas yang hampir dilakukan oleh setiap
masyarakat, keberadaannya sekarang olehraga sudah menjadi bagian dari
kehidupan masyarakat dan tidak lagi dipandang sebelah mata oleh
masyarakat. Sebab Olahraga dewasa ini sudah tren di masyarakat baik anak-
anak, remaja maupun orang tua. Karena olahraga ini mempunyai makna
tidak hanya untuk kesehatan, tetapi lebih dari itu ialah juga sebagai sarana
pendidikan bahkan prestasi. Sebagai contoh salah satu cabang olah raga
lalah cabang Bulutangkis. Menurut Hamid (2018) melalui kegiatan
bulutangkis ini para remaja banyak menuai manfaat, baik dalam

pertumbuhan mental, fisik maupun sosial.

Perkembangan yang pesat dialami oleh permainan bulutangkis itu
sendiri, dalam gilang (2020) terbukti dengan banyaknya klub-klub
bulutangkis yang ada sekarang dan pretasi yang tinggi untuk tingkat dunia.
Dimana permainan bulutangkis berkembang disekolah terutama pada SMA,
dan bulutangkis merupakan salah-satu cabang olahraga permainan yang
masuk dalam kurikulum pendidikan sebagai olahraga yang wajib diajarkan
dan terprogram keberadaannya secara tidak langsung ikut serta dalam upaya
mewujudkan pembangunan nasional yaitu pembangunan manusia yang

berkualitas baik mental, sosial, maupun fisik.

Permainan bulutangkis merupakan salah satu cabang olahraga
permainan yang populer dan banyak digemari masyarakat di Indonesia,
bahkan di seluruh dunia. Permainan ini menggunakan raket sebagai alat
pemukul dan satelkok sebagai objek pukul, dapat dimainkan di lapangan
tertutup maupun terbuka. Lapangan permainan berbentuk empat persegi
panjang yang ditandai dengan garis, dibatasi oleh net untuk memisahkan
antara daerah permainan sendiri danpermainanlawan.Permainanini bersifat

individual, dapat dimainkan satu orang lawan satu orang atau dua orang
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lawan dua orang. Dapat dimainkan oleh putera, puteri, dapat pula

dimainkan oleh pasangan campuran putera dan puteri.

Bulutangkis merupakan permainan yang banyak menggunakan
kemampuan fisik dengan gerakan yang cepat dan pukulan keras yang
dilakukan dalam waktu beberapa detik di antara reli-reli panjang (Ballou,
1998). Keterampilan dasar yang diperlukan dalam bulutangkis di antaranya
adalah cara memegang raket, sikap berdiri, gerakan kaki, dan memukul
satelkok (Grice, 1994; Davis, 1998; Djide, 2000). Dalam kaitannya dengan
keterampilan dasar memukul satelkok, seseorang sudah dapat bermain
bulutangkis apabila dapat melakukan beberapa keterampilan dasar teknik
memukul satelkok, yang terdiri atas servis, lob, drive, netting, dropshot, dan
smash (Wattanasin, 2000; Han Jian, 2000; Grice, 1994). Keempat jenis
keterampilan dasar teknik memukul satelkok tersebut 326 Cakrawala
Pendidikan, November 2010, Th. XXIX, No. 3 dapat dilakukan dengan
forehand maupun backhand.

Dalam permainan bulutangkis sangat diperlukan kelincahan,
keseimbangan, dan mengambil keputusan yang tepat. Dimana ketiga
tersebut terdapat pada motor educability dan motor ability. Seseorang yang
memiliki kemampuan intelligensi (1Q) tinggi, memiliki kemampuan berfikir
cepat dan mampu mengambil keputusan cepat dan tepat. Pada umunya
permainan olahraga sangat membutuhkan kemampuan 1Q yang tinggi
karena ketika bermain sering kali dihadapkan dengan situasi-situasi yang
memerlukan pengambilan keputusan cepat dan tepat (Syafruddin, 2013:
26). Keterampilan berolahraga dapat dimaksimalkan dengan proses
pendidikan yang benar, oleh karena itu para pendidik harus mempunyai
pemahaman bahwa olahraga juga dipandang sebagai salah satu tingkat
kecerdasan yang sebenarnya wajib dilatih oleh manusia, yaitu kecerdasan
kinestetik.

Kecerdasan kinestetik merupakan kemampuan manusia didalam
melakukan aktifitas yang melibatkan anggota tubuh dengan benar, baik
yang didapat secara pribadi maupun yang dipelajari. Dengan kata lain

kecerdasan kinestetik bisa dikatakan bakat yang mempengaruhi kesuksesan
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berolahraga. Menurut Heru (2018) salah satu poin penting dalam
meningkatkan kecerdasan ini adalah dengan memahami kemampuan
memahami gerakan (motor educability). Dengan pengetahuan mengenai
motor educability seorang siswa, diharapkan nantinya seorang pendidik
dapat memaksimal kemampuan berolahraga mereka.

Secara sederhana motor ability dapat ditafsirkan sebagai
kemampuan umum seseorang untuk bergerak namun secara spesifik motor
ability dapat diartikan sebagai kapasitas seseorang untuk dapat melakukan
bermacam-macam gerakan yang memerlukan Kkeberanian dalam
berolahraga (Nurhasan, 2008). Oleh karena itu, kemampuan gerak yang
dilakukan oleh setiap anak sangat bergantung dari aktivitas fisik yang
mereka lakukan sehari-hari karena dengan kondisi tubuh yang sudah aktif
sedemikian rupa tentunya komponen motor ability juga otomatis
meningkat.

Dalam (Manggala, 2019) motor ability menurut pendapat Nurhasan
dan Hasanudin (2017, hlm. 127). Mengemukakan ‘“arti yang sederhana
dapat ditafsirkan bahwa motor ability adalah kemampuan umum seseorang
untuk bergerak. Secara lebih spesifik mengenai pengertian motor ability
adalah kapasitas seseorang untuk dapat melakukan bermacam-macam
gerakan yang memerlukan keberanian dalam olahraga.” Berdasarkan
pendapat tersebut maka dapat disimpulkan bahwa  motor
ability didapatkan seseorang melalui kemampuan gerak umum, yang
menjadi dasar untuk meningkatkan dan perkembangan geraknya, ketika
seseorang memiliki motor ability yang tinggi maka terdapat indikasi bahwa
orang tersebut memiliki potensi untuk melakukan kemampuan gerak yang
lebih baik. Untuk menguasai dan mengembangkan kemampuan motorik
dalam pembelajaran penjas merupakan tugas bagi seorang guru untuk dapat
mengetahui  kualitas tingkat motor ability peserta didiknya, yaitu
mengetahui kemampuan motorik yang dimiliki dari setiap tahap
pertumbuhannya dengan menggunakan tes motor ability.

Dari beberapa pernyataan di atas dapat dipahami bahwa motor
educabillity dan motor ability sebagai faktor penting bagi siswa untuk
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mempelajari, melakukan dan mengembangkan berbagai kemampuan
gerakan yang ada di permainan bulutangkis dalam pembelajaran penjas.
Karena motor educability dan motor ability yang dimiliki siswa merupakan
gambaran mengenai cepat, lambatnya atau mudah, tidaknya seseorang
dalam mempelajari dan melakukan berbagai bentuk gerak. Maka dari itu
penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “ Identifikasi
Tingkat Motor Educability dan Motor Ability dalam Pembelajaran
Permainan Bulutangkis di SMAN 23 Bandung”.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas maka rumusan masalah yang didapat
adalah:
1. Apakah terdapat tingkat motor educability dalam permainan
bulutangkis pada siswa kelas XII di SMAN 23 Bandung?
2. Apakah terdapat tingkat ability dalam permainan bulutangkis pada
siswa kelas XII di SMAN 23 Bandung?
3. Apakah terdapat tingkat motor educability dan motor ability yang
signifikan secara bersama-sama terhadap hasil belajar bermain
bulutangkis.

1.3 Tujuan Penelitian
Sesuai dengan rumusan masalah yang dirumuskan, maka tujuan penelitian
ini, yaitu:
1. Untuk mengetahui tingkat motor educability dalam permainan
bulutangkis pada siswa kelas XII di SMAN 23 Bandung.
2. Untuk mengetahui tingkat motor ability dalam permainan bulutangkis
pada siswa kelas XII di SMAN 23 Bandung.
3. Untuk mengetahui tingkat motor educability dan motor ability secara
bersama-sama terhadap hasil belajar bermain bulutangkis. pada siswa
kelas XII di SMAN 23 Bandung.
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1.4 Manfaat Penelitian
a. Secara Teoritis

1. Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan bahan bacaan,
sumber informasi yang akurat dan bermanfaat dalam dunia
olahraga.

2. Hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu mengungkap
berbagai hal secara tepat sasaran, dan bertanggungjawab dalam
perkembangan ilmu pengetahuan.

b. Secara Praktis

1) Hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu peneliti lain untuk
mengaplikasikan teori kedalam praktik dengan fakta hasil penelitian.

2) Dijadikan sebagai rekomendasi dalam rangka peningkatan
pengetahuan Mahasiswa FPOK dalam beberapa bidang ilmu

pengetahuan.

1.5 Struktur Organisasi
Gambaran lebih jelas tentang isi dari keseluruhan skripsi disajikan
dalam struktur organisasi skripsi berikut dengan pembahasannya. Struktur

organisasi skripsi tersebut disusun sebagai berikut:

1. Bab 1 Pendahuluan
Bab ini menguraikan latar belakang masalah berkaitan dengan kesenjangan
harapan dan fakta dilapangan, identifikasi masalah, batasan masalah,
rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan struktur
organisasi skripsi.

2. Bab Il kajian teori, kerangka pemikiran, dan hipotesis penelitian.

3. Bab Il berisi tentang metode penelitian, desain penelitian, target penelitian,
subjek penelitian, variabel, dan definisi operasional variabel, instrument
penelitian prosedur penelitian, proses pengembangan instrument penelitian,
teknik pengumpulan data, dan teknik analisis serta langkah-langkah
penelitian.

4. Bab IV hasil penelitian dan pembahasan
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Bab ini mengemukakan tentang hasil penelitian yang telah dicapai melalui
pengolahan data serta analisis temuan dan pembahasannya.

5. Bab V simpulan dan saran
Penelitian ini menyajikan simpulan terhadap hasil analisis temuan dari
penelitian dan saran penulis sebagai bentuk pemaknaan terhadap hasil

analisis temuan peneliti.

Alien Apriliani Anugrah, 2022

IDENTIFIKASI TINGKAT MOTOR EDUCABILITY DAN MOTOR ABILITY TERHADAP HASIL BELAJAR
DALAM PEMBELAJARAN BULUTANGKIS DI SMAN 23 BANDUNG

Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu



Alien Apriliani Anugrah, 2022

IDENTIFIKASI TINGKAT MOTOR EDUCABILITY DAN MOTOR ABILITY TERHADAP HASIL BELAJAR
DALAM PEMBELAJARAN BULUTANGKIS DI SMAN 23 BANDUNG

Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu



